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ABSTRACT

This research and development aim to know the appropriateness, practicality and effectiveness of
Pop-up Book learning media in solid figure material for tenth grade students of SD Negeri 121309
Gurilla Pematangsiantar. The research methodology employed is R&D (Research and Development)
utilized 4D model (Four D’s) consisting of some phase which are Define, Design, Develop and
Disseminate phase. Subject of the study is the fourth grade students of SD Negeri 121309 Gurilla
Pematangsiantar for about 18 students. Object of the study is the development of pop-up book in
solid figure material. In order to know the appropriateness, practicality and effectiveness, the media
is evaluated by media expert, material expert and practicality expert. The effectiveness is measured
by the test conducted to the students. The findings of the study revealed that pop-up book learning
media in solid figure material is very appropriate to be used in learning process. The validation
result of material expert is categorized 92% ‘very appropriate’, the validation result of media expert
is categorized 90,66% ‘very appropriate’ and the validation result of practicality expert is
categorized 93, 33% ‘very appropriate’, and in effectiveness test by giving some questions for the
students, gained the average score 83,05 points. Thus, this study concluded that pop-up book
learning media in solid figure material for fourth grade students of SD Negeri 121309 Gurilla
Pematangsiantar is very appropriate, practical and effective to be used in the learning process at
school.
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ABSTRAK
Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan
keefektifan media pembelajaran Pop-up book pada materi Bangun Ruang untuk siswa kelas IV SD Negeri
121309 Gurilla Pematangsiantar. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu pengembangan atau yang biasa disebut
dengan R&D (Reseacrh and Development) dengan menggunakan model 4D (Four D) yang terdiri dari
beberapa tahap yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Develop (Pengembangan) dan
Disseminate (Penyebaran). Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 1V SD Negeri 121309 Gurilla
Pematangsiantar yang berjumlah 18 siswa. Dan yang menjadi objek dalam penelitian adalah pengembangan
media pop-up book pada materi bangun ruang. Untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan dan keefektifan,
maka dilakukan penilaian media oleh ahli media, ahli materi dan ahli kepraktisan. Untuk keefektifan dinilai
dari hasil tes yang dilakukan oleh siswa. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran pop-up
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book pada materi bangun ruang sangat layak digunakan dalam pembelajaran. Dari validasi ahli materi
diperoleh hasil persentase sebesar 92% dengan kategori “sangat layak”, validasi ahli media diperoleh hasil
persentase sebesar 90,66% dengan kategori “sangat layak™ dan “sangat layak”, validasi kepraktisan diperoleh
hasil persentase sebesar 93,33% kategori “sangat layak” dan pada uji keefektifan dengan memberikan soal tes
kepada siswa diperoleh rata-rata keefektifan sebesar 83,05. Dengan kategori efektif. Maka dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran pop-up book pada materi bangun ruang untuk siswa kelas IV SD Negeri 121309
Gurilla Pematangsiantar, sangat layak, praktis dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran di
sekolah.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Pop-up Book, Matematika.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran  pada  hakikatnya
menyangkut adanya interaksi antara pendidik
(quru) dengan peserta didik (siswa).
Pembelajaran efektif juga perlu ditunjang
oleh kondisi siswa yang baik, fasilitas dan
lingkungan yang mendukung, serta kegiatan
belajar yang tepat. Untuk menciptakan
suasana belajar yang baik, diperlukan peran
guru. Sebagaimana dalam manajemen kelas,
guru yang adalah pendidik harus mampu
mengupayakan proses pembelajaran dengan
sebaik-baiknya sehingga dapat mencapai
tujuan pendidikan yang diinginkan. Guru
setidaknya memiliki pengetahuan tentang
karakteristik siswa, mengetahui teori belajar,
rancangan pembelajara, penyajian bahan ajar,
penguasaan terhadap penggunaan media
pembelajaran dan melakukan penilaian hasil
belajar siswa.

Kemudian, efektivitas pembelajaran
juga berhubungan dengan kemampuan
menggunakan media pembelajaran yang
mendorong persiapan dan pelaksanaan tugas
sebagai pendidik. Dalam hal ini, tentu saja
guru mengharapkan proses dan hasil belajar
siswa dapat tercapai dengan maksimal. Untuk
itu, guru perlu memperhatikan bagaimana
media pembelajaran yang memiliki peran
penting ini.

Tujuan pembelajaran  matematika
tingkat SD/MI adalah agar siswa mengenal
angka-angka sederhana, operasi hitung
sederhana, pengukuran, dan bidang. Selain
itu, pelajaran matematika ini juga akan
bertujuan untuk membekali peserta didik
dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif, juga kemampuan
untuk bekerja sama. Penguasaan akan
matematika ini juga sangat dibutuhkan untuk
menguasai dan mencipta teknologi di masa
depan. Karena perkembangan teknologi

informasi dan komunikasi dilandasi oleh
perkembangan matematika dibidang teori
bilangan, aljabar, peluang, analisis dan
matematika diskrit.

Berdasarkan hasil observasi yang
dilakukan dengan menyebarkan angket
kepada siswa Kelas IV SD Negeri 121309
Gurilla Pematangsiantar pada tanggal 11
Oktober 2022, peneliti menyimpulkan hasil
angket yang diisi oleh siswa bahwa
Pembelajaran Matematika di sekolah tersebut
masih cenderung hanya menggunakan media
pembelajaran  yang sederhana  seperti
potongan gambar tertentu, guru
menggambarkan langsung di papan tulis, atau
hanya menggunakan benda yang ada disekitar
siswa saja. Dan penggunaan media ini juga
hanya dilakukan beberapa kali. Tidak jarang,
guru dan siswa belajar hanya menggunakan
buku atau video pembelajaran yang ada.

Hal ini tentu saja mempengaruhi
semangat dan antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran. Kondisi itu dapat peneliti lihat
dari hasil belajar Matematika siswa Kelas IV
SD Negeri 121309 Gurilla Pematangsiantar
materi Bangun Ruang. dimana hasil belajar
siswa belum mencapai KKM. Nilai rata-rata
siswa hanya mencapai 72,10 sementara KKM
Matematika yaitu 75,00.

Dengan kondisi tersebut, dibutuhkan
cara yang dapat membantu pembelajaran agar
siswa lebih semangat dan antusias dalam
mengikuti pembelajaran Matematika. Salah
satu caranya yaitu dengan menggunakan
media pembelajaran yang bersifat konkrit
atau semi konkrit. Contoh dari media
pembelajaran semi konkrit yaitu pop-up book
dan flipbook. Pop-up book adalah sebuah
buku yang memiliki bagian yang dapat
bergerak dan memunculkan unsur dua atau
tiga dimensi serta memberikan visualisasi
cerita yang menarik, mulai dari tampilan



gambar yang dapat bergerak Ketika halaman
nya dibuka. Sedangkan Flipbook adalah
sebuah buku dengan serangkaian gambar
yang beragam dari satu laman ke laman
berikutnya, yang saat laman-laman tersebut
dibolak-balik secara cepat, gambar-gambar
tersebut tampak teranimasi oleh gerakan
tersimulasi atau beberapa gerak lainnya.
Dimana flipbook ini lebih sering digunakan
secara digital. Dari perbedaan kedua media
pembelajaran tersebut, peneliti lebih tertarik
menggunakan media pembelajaran pop-up
book karena lebih sesuai untuk materi bangun
ruang dan akan digunakan secara offline.

Berdasarkan latar belakang di atas,
mendorong  peneliti  untuk  melakukan
penelitian pengembangan media
pembelajaran yang dapat membantu guru
dalam menjelaskan materi bangun ruang
secara konkrit dan membantu siswa
memahami materi yang dijelaskan guru.
Sehingga disini peneliti tertarik meneliti
tentang “Pengembangan Media Pop-Up Book
pada Materi Bangun Ruang Untuk Siswa
Kelas IV SD Negeri 121309 Gurilla
Pematangsiantar.”

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan peneliti
adalah penelitian Research and Development
(R&D). Adapun prosedur penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah model
pengembangan 4D yang terdiri dari empat
tahapan yaitu, Pendefinisian (Define),
Perancangan  (Design),  Pengembangan
(Development), dan Penyebaran
(Dissemination). Dalam penelitian ini, akan
dikembangkan sebuah produk yaitu media
pembelajaran Pop-up Book untuk materi
Bangun Ruang di Kelas IV SD Negeri 131209
Gurilla Pematangsiantar. Hal ini dilakukan
untuk membantu guru agar lebih mudah

dalam menyampaikan materi pembelajaran
dan agar peserta didik lebih mudah dalam
menerima dan memahami materi
pembelajaran yang disampaikan.

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
121309 Gurilla Pematangsiantar. Waktu
penelitian dilakukan pada semester genap
Tahun Ajaran 2023/2024. Subjek penelitian
pengembangan media pembelajaran ini yaitu
validasi ahli media, ahli materi, praktisi
pendidikan dan peserta didik sebanyak 18
siswa, adapun yang menjadi objek penelitian
adalah media pop-up book pada materi
Bangun Ruang.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian pengembangan ini menggunakan
beberapa instrumen pengumpulan data, yakni
observasi, wawancara, kuisioner  dan
dokumentasi. Observasi dilakukan pada
siswa,guru dan lingkungan sekolah. Setelah
itu peneliti melakukan wawancara pada guru
wali kelas IV untuk mengetahui potensi
masalah yang dialami selama proses
pembelajaran. Berikutnya vyaitu angket,
angket dalam penelitian ini digunakan untuk
menilai kualitas produk yang dikembangkan.
Angket  bertujuan  untuk  mengetahui
tanggapan dari ahli media dan ahli materi
mengenai kelayakan media dan keterkaitan
terhadap produk sehingga diperoleh skor yang
ada pada angket tersebut sebagai bahan
pengembangan produk lebih lanjut.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ~ menggunakan  model
pengembangan 4D yaitu Define
(Pendefenisian), Design  (Perancangan),
Develop (Pengembangan) dan Disseminate
(Penyebaran). Tujuan penelitian ini yaitu
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untuk mengetahui kelayakan, kepraktisan
serta keefektifan dari media pembelajaran
yang dikembangkan pada materi Bangun
Ruang.

1. Tahap Define (Pendefinisian)

Pada tahap ini, Kkegiatan yang
dilakukan yaitu dengan membagikan angket
kepada siswa Kelas IV SD Negeri 121309
Gurilla Pematangsiantar. Berdasarkan hasil
angket yang diberikan kepada siswa diperoleh
informasi bahwa siswa kurang tertarik belajar
matematika. Hal ini terjadi karena siswa
merasa sulit memahami materi matematika
sehingga menganggap matematika itu
pembelajaran yang sulit dan menakutkan.

Kemudian, pembelajaran matematika
yang dilaksanakan di sekolah hanya
menggunakan buku pelajaran yang tersedia.
Hal ini menyebabkan pembelajaran menjadi
monoton dan kurang menarik. Selain itu,
dalam pembelajaran juga masih jarang
menggunakan media sehingga tidak ada yang
membantu  menjelaskan  materi  yang
diajarkan. Sehingga siswa berharap pada
pembelajaran berikutnya guru menggunakan
media pembelajaran.

Adapun materi dalam pengembangan
media pembelajaran pop-up book ini adalah
materi bangun ruang untuk siswa kelas 1V SD
Negeri 121309 Gurilla Pematangsiantar.
Terdapat 4 bangun ruang yang akan dibahas
dan masing-masing akan membahas 5 bagian
yaitu pengertian bangun ruang, ciri-Ciri
bangun ruang, jaring-jaring bangun ruang,
rumus bangun ruang dan contoh soal dari
bangun ruang.

2. Tahap Design (Perancangan)
Rancangan awal ini  bertujuan
merancang komponen-komponen yang akan
dimuat dalam media pembelajaran yang akan

dikembangkan. Menentukan bagian apa saja
yang akan dipaparkan dalam media,
menentukan bentuk yang akan dibuat dalam
media,  menentukan  ukuran  media,
menentukan warna yang akan digunakan dan
sebagainya.

Adapun yang akan dimuat dalam
media ini adalah mata pelajaran Matematika
materi Bangun Ruang yang terdiri dari 4
bangun ruang yaitu kubus, balok, limas
segitiga dan tabung. Untuk media pop-up
book ini akan dibuat dari kertas kardus bekas
yang akan dilapisi oleh kertas karton
berwarna.

Pada halaman berikutnya akan diisi
dengan materi Kubus, Balok, Limas Segitiga
dan Tabung. Pada setiap halaman akan dibuat
bentuk masing-masing bangun ruang dari
kertas karton. Kemudian juga akan dibuat
beberapa bentuk yang nantinya akan diisi
materi seperti pengertian bangun ruang, ciri-
ciri, jaring-jaring, rumus dan contoh soal.

Jadi untuk penjelasan materi tidak
langsung diketik atau ditulis di kertas karton
buku tersebut, tapi akan ditulis di dalam
gambar atau bentuk yang sudah ditempel di
buku. Sehingga ketika membuka lembar
buku, peserta didik akan penasaran untuk
membuka bentuk yang telah ditempel yang
didalamnya  sudah memuat materi
pembelajaran. Khusus untuk menunjukkan
jaring-jaring bangun ruang juga akan
ditempel dari kertas karton, sehingga siswa
akan diarahkan membentuk jaring-jaring
menjadi sebuah bangun ruang. Dan terakhir
akan dijelaskan rumus dan contoh soal
bangun ruang.

3. Tahap Develop (Pengembangan)
Pada tahap ini dilakukan
pengembangan terhadap media pembelajaran
yang akan dibuat sesuai dengan rancangan



yang sudah dibuat pada tahap perancangan.

Berdasarkan validasi angket diperoleh
persentase kelayakan sebesar 90,90% dengan
kualifikasi “sangat layak™ digunakan dalam
validasi media. Sehingga angket inilah yang
akan digunakan sebagai instrument validasi
ahli media.

Selanjutnya validasi angket diperoleh
persentase kelayakan sebesar 89,09% dengan
kualifikasi “sangat layak” digunakan dalam
validasi materi. Sehingga angket inilah yang
akan digunakan sebagai instrument validasi
ahli materi.

Untuk validasi dengan ahli materi,
dilakukan  sebanyak  2x  pertemuan.
Berdasarkan validasi angket validasi materi
yang dilakukan selama dua kali pertemuan
menunjukkan bahwa materi yang akan
dipaparkan pada media pop-up book sudah
“layak digunakan.” Sehingga materi ini akan
dimasukkan kedalam media pembelajaran
yang akan dikembangkan.
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Lalu hasil penilaian validator ahli
praktis terhadap kepraktisan menggunakan
media pembelajaran Pop-up book
dandiperoleh persentase sebesar 92%. Maka
berdasarkan hasil validasi tersebut, dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran pop-
up book “sangat praktis” sehingga dapat
dipergunakan dalam pembelajaran.

Untuk mengetahui efektivitas
penerapan media pembelajaran pop-up book
ini dilakukan dua kali tes yaitu pre-test dan
post-test. Tes ini berguna sebagai alat untuk

mengetahui kemampuan peserta didik dalam
memahami materi. Berikut Diagram Nilai
Rata-Rata Tes Siswa.
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Berdasarkan tabel dan gambar diagram
diatas, menunjukkan  bahwa adanya
peningkatan hasil tes dalam penerapan media
pembelajaran pop-up book. Seperti data yang
ditunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa pada
pre-test yaitu 42,77 sedangkan nilai rata-rata
siswa pada post-test yaitu 83,05.

Maka dapat disimpulkan bahwa media
pembelajaran pop-up book pada materi
bangun ruang efektif digunakan dan dapat
membantu meningkatkan motivasi dan hasil
belajar siswa. Berdasarkan data yang
diperoleh maka Media Pembelajaran pop-up
book dikatakan efektif untuk disebarkan dan
diterapkan di Kelas IV SD Negeri 121309
Gurilla Pematangsiantar.

4. Tahap Disseminate (Penyebaran)
Setelah melakukan beberapa tahap
sebelumnya, media pembelajaran dinilai
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sudah layak, praktis dan efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran, maka media
pembelajaran disebarkan kepada siswa kelas
IV SD Negeri 121309 Gurilla
Pematangsiantar.

SIMPULAN

Dari hasil penelitian dan
pengembangan media pembelajaran pop-up
book pada materi Bangun Ruang di SD Negeri
121309 Gurilla, Kecamatan Siantar Sitalasari,
Kota Pematangsiantar yang bertujuan
meningkatkan motivasi belajar dan hasil
belajar siswa, maka dapat disimpulkan hasil
penelitian sebagai berikut:

1. Pengembangan media pembelajaran pop-
up book ini menggunakan model 4D
(four D) yang terdiri dari 4 tahap yait :
Define (Pendefinisian), Design
(Perancangan), Develop(Pengembangan)
dan Disseminate (Penyebaran)

2. Pada uji kelayakan media pembelajaran,
dilakukan validasi oleh dua ahli yaitu ahli
materi dan ahli media dalam penelitian.
Pada uji kelayakan materi dilakukan
sebanyak 2 kali dan skor validasi akhir
yang diperoleh sebesar 92% dengan
kriteria ‘“sangat layak”. Untuk uji
kelayakan media dilakukan 2 kali dan
skor yang diperoleh pada validasi
terakhir yaitu sebesar 90,66% dengan
kriteria “sangat layak.” Sehingga dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran
pop-up book yang dikembangkan “sangat
layak™ digunakan dalam pembelajaran.

3. Pada uji kepraktisan media
pembelajaran, dilakukan validasi dengan
Guru SD Negeri 121309 Gurilla
Pematangsiantar.  Berdasarkan hasil
penilaian oleh ahli praktikalitas terhadap
media pembelajaran yang

dikembangkan, diperoleh hasil akhir
sebesar 93,33% dengan kriteria “sangat
praktis.” Sehingga dapat disimpulkan
bahwa media pembelajaran pop-up book
yang dikembangkan “sangat praktis”
digunakan dalam pembelajaran.

4. Pada uji keefektifan media pembelajaran,
dilakukan dengan memberikan soal
kepada siswa. Soal yang diberikan sudah
divalidasi oleh ahli terlebih dahulu
dengan hasil validasi ahli sebesar 91,42%
yang dikategorikan “sangat layak.”
Untuk soal yang diberikan kepada siswa
dilakukan sebanyak 2 kali yaitu sebelum
memulai pembelajaran menggunakan
media (pre-test) dan setelah dilakukan
pembelajaran menggunakan media (post-
test). Adapun hasil rata-rata pre-test yaitu
42, 77 dan setelah media diuji coba maka
hasil rata-rata nilai post-test yaitu 83,05.
Berdasarkan hasil tes yang dilakukan,
nilai siswa mengalami peningkatan serta
kriteria keefektifan ditentukan dari nilai
post-test  siswa.  Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran
menggunakan pop-up book efektif untuk
digunakan.
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